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Intisari

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan abu terbang (Fly Ash)
terhadap uji kuat tekan dan daya serap air pada batu bata merah serta mengetahui komposisi
penambahan abu terbang (Fly Ash) yang menghasilkan kuat tekan dan daya serap yang maksimal.
Penelitian ini menggunakan sampel uji berbentuk kubus dengan ukuran 5 cm x 5 cm x 5 cm dengan
komposisi abu terbang (Fly Ash) yang bervariasi yaitu, 0%, 5%, 10%, 15%, dan 20%. Pembuatan batu
bata merah dengan bahan campuran tanah liat air, dan bahan campuran abu terbang (Fly Ash),
dalam proses pengeringan dilakukan selama 1-3 hari kemudian pembakaran di dalam tungku
pembakaran selama 8 jam, kemudian batu bata siap diuji kuat tekan dan daya serap air.
Penambahan agregat abu terbang (fly ash) sebagai bahan campuran batu bata ini berpengaruh
terhadap nilai kuat tekan batu bata tersebut. Penambahan agregat abu terbang (fly ash) dapat
menaikkan nilai kuat tekan batu bata dengan nilai kuat tekan sampel 1 (tanpa komposisi abu
terbang) yaitu 4,64 kg/cm?, sampel 2 yaitu 6,96 kg/cm?, sampel 3 yaitu 7,2 kg/cm?, sampel 4 yaitu
7,76 kg/cm?, dan pada sampel 5 yaitu 7,04 kg/cm?, dari kelima sampel tersebut dapat disimpulkan
untuk kuat tekan yang maksimal terjadi pada presentase 15% dengan kuat tekan sebesar 7,04
kg/cm? dan kenaikan yang terjadi 67,24%. Penambahan abu terbang (fly ash) dapat mempengaruhi
daya serap air batu bata dengan nilai daya serap air sampel 1 (tanpa komposisi abu terbang) yaitu
17,08%, sampel 2 yaitu 16,28 %, sampel 3 yaitu 15,88 %, sampel 4 yaitu 14.3 %, dan sampel 5 yaitu
15,98 %. Kelima sampel ini memenuhi syarat sesuai SNI 15-2094-2000.
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Abstract

Composition of the addition of fly ash which produces maximum compressive strength and absorption.
This study used a cube-shaped test sample with a size of 5 cm x 5 cm x 5 cm with a composition of fly
ash that varied, namely, 0%, 5%, 10%, 15%, and 20%. The manufacture of red bricks with a mixture of
water clay and fly ash, in the drying process is carried out for 1-3 days then burning in a furnace for + 8
hours, then the bricks are ready to be tested for compressive strength and strength. absorb water. The
addition of fly ash as a mixture of bricks has an effect on the compressive strength of the bricks. The
addition of fly ash aggregate can increase the compressive strength of bricks with th e compressive
strength of sample 1 (without fly ash composition) which is 4.64 kg/cm? sample 2 is 6.96 kg/cm?
sample 3 is 7, 2 kg/cm? sample 4 is 7.76 kg/cm? and sample 5 is 7.04 kg/cm?, from the five samples it
can be concluded that the maximum compressive strength occurs at a percentage of 15% with a
compressive strength of 7.04 kg/cm? and the increase was 67.24%. The addition of fly ash can affect the
water absorption of bricks with the water absorption value of sample 1 (without fly ash composition)
which is 17,08%, sample 2 is 16,28%, sample 3 is 15,88%, sample 4 is 14,3%, and sample 5 is 15,98%.
These five samples met the requirements according to SNI 15-2094-2000.Keywords: Soil, stabilization,
eggshell powder, CBR
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1. Pendahuluan

Seiringan dengan perkembangan era dan teknologi, sehingga meningkat juga inovasi
dan kreasi baru dalam pembuatan batu bata dari bahan dan pembuatan batu bata pun
beragam. Batu bata tersebut juga mempunyai kelebihan serta kekurang disetiap
produknya. Sehingga tiap melaksanakan pembangunan wajib memakai bahan yang cocok
untuk tipe serta kegunaan bangunan tersebut, supaya bisa menciptakan bangunan yang
bermutu. Adapun salah satu komponen bangunan yang pent- ing ialah dinding, yang
diartikan sebagai salah satu unsur bangunan yang berfungsi sebagai pembatas ruang satu
dengan ruang yang lain. Dinding juga berfungsi sebagai pembatas ruangan luar dan ru-
angan dalam, untuk penahan, cahaya, angin, hujan, debu dan lain-lain yangmana
bersumber dari alam, untuk pembatas ruang di dalam bangunan, pem- batas ruang dan
sebagai fungsi konstruksi tertentu. Pembuatan dinding biasanya menggunakan triplek,
papan, batako, atau batu bata. Batu bata ini dapat diartikan sebagai bangunan yang
dibuat untuk kon- struksi pembangunan yang mana berasal dari tanah liat atau dengan
bahan campuran dan dibakar dengan suhu tinggi, sehingga tidak bisa hancur apa- bila
terkena air terus menerus.

Perihal ini disebabkan batu bata mempunyai nilai daya tarik tertentu yakni, warna
kemerahan yang jadi karakteristik khas batu bata membuat pemilik rumah kadangkalanya
tidak menutup batu bata merah menggunakan semen ataupun cat, ke- balikanya batu bata
merah dibiarkan terbuka untuk membagikan efek natural pada rumah. Batu bata merah
tahan terhadap cuaca dingin juga hawa lem- bab. Perihal ini untuk memberikan dinding
sebagai salah satu pelindung rumah, sebab bersifat dapat mencegah panas, batu bata
merah cukup pantas un- tuk dijadikan dinding rumah. Batu bata merah bisa memberi
kesan rumah terasa dingin dan sejuk mes- kipun diluar cuaca sedang panas. Tanah liat
ialah ba- han yang utama untuk membuat batu bata merah yang mempunyai sifat plastis.
Sifat plastis pada tanah liat berfungsi mempermudah untuk proses pembuatan batu bata
merah. Jika tanah yang digunakan samngat plastis, maka batu bata yang di- cetak akan
memiliki temperamen kuat kering yang lumayan tinggi dan bisa berpengaruh pada
kuatnya, penyusutanyapun akan berubah lebih banyak, dan juga dapat berpengaruh
untuk hasil batu bata yang sudah dibakar. Fly ash merupakan residu mineral dalam buti-
ran halus yang dihasilkan dari pembakaran batu bara yang dihaluskan pada suatu
pusat pembangkit listrik. Fly ash mengandung unsur kimia antara lain silika, alumnia,
fero oksida, dan kalsium oksida Sifat-sifat kimia yang dimiliki fly ash dan tanah liat
memiliki kesamaan yaitu silika dan alumnia yang apabila bereaksi dengan kalsium
oksida yang terkandung dalam tanah liat dapat membentuk sen- yawa stabil yang
mempunyai sifat mengikat, (Huda dan Hastuti,2012). Penelitian ini menggunakan abu
terbang (fly ash) untuk bahan campuran pembuatan batu bata merah dan peneliti berharap
agar penelitian ini bisa bermanfaat untuk pengrajin batu bata merah dan in- dustrinya.
Dan diharapkan dapat menambah nilai kuat tekan terhadap batu bata tersebut.

2. Kerangka Teori
2.1. Bahan

Tanah liat berasal dari proses pelapukan secara kimiawi yang menghasilkan
pembetukan kelompok-kelompok partikel yang berukuran koloid (< 0,002 mm). Tanah
lempung terdiri dari butir-butir yang sangat kecil (< 0,002 mm) dan menunjukkan sifat-
sifat plastisitas dan kohesi. Kohesi menunjukkan kenyataan bahwa bagian- bagian itu
melekat satu sama lainnya, sedangkan plas- tisitas adalah sifat yang memungkinkan
bentuk bahan itu dirubah-rubah tanpa perubahan isi atau tanpa kem- bali ke bentuk
aslinya dan tanpa terjadi retakan-retakan atau terpecah-pecah.Tanah liat merupakan
bahan dasar dalam pembuatan batu bata merah yang memiliki sifat plastis yang susut
kering. Sifat plastis pada pada tanah liuat sangat penting untuk mempermudah dalam
proses awal pembuatan batu bata merah. Apabila tanah liat yang dipakai terlalu plastis,
maka akan mengakibat- kan batu bata merah yang dibentuk mempunyai sifat kekuatan
kering yang tinggi sehingga akan mempengaruhi kekuatan, penyusutan, dan
mempengaruhi hasil pembakaran batu bata merah yang sudah jadi.
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Tanah liat yang dibakar akan mengalami peru- bahan warna sesuai dengan zat-zat
yang terkandung didalamnya. Warna tanah liat bermacam-macam ter- gantung dari oxid-
oxid yang terkandung dalam tanah liat, seperti alumunium, besi, karbon, mangan maupun
kalsium. Senyawa-senyawa besi menghasilkan warna krem, kuning, merah, hitam dan
coklat. Liconit meru- pakan senyawa besi yang sangat umum menghasilkan warna krem,
kuning dan coklat. Sedangkan hematite akan memberikan warna merah pada tanah liat.
Sen- yawa besi silikat memberi warna hijau, senyawa man- gan menghasilakan warna
coklat, dan senyawa karbon memberikan warna biru, abu-abu, hijau atau coklat. Pe-
rubahan warna batu bata dari keadaan mentah sampai setelah dibakar biasanya sulit
dipastikan (Handayani, 2010). Berikut tabel perkiraan perubahan warna tanah liat mentah
setelah proses pembakaran

Tabel 1. Perubahan warna tanah liat setelah dibakar

\Warna tanah liat Kemungkinan peru-
bahan warna setelah
dibakar

Merah Merah atau coklat

Kuning tua Kuning tua, coklta,

atau merah

Coklat Merah atau coklat

Putih Putih atau putih

kekuningan

\Abu-abu dan hitam Merah, kuning tua,

atau putih

Hijau Merah

Merah  kuning, abu-| Pertama merah lalu

abu tua krem, kuning tua atau

kuning kehijauan pada
saat melebur.

Gambar 2. Pengambilan sampel tanah

2.2. Bahan

Fly ash adalah bagian dari sisa pembakaran batu bara pada boiler pembangkit
listrik tenaga uap yang ber- bentuk partikel halus dan bersifat pozzolan. Sifat poz- zolan ini
berarti fly ash tersebut dapat bereaksi dengan kapur pada suhu kamar (24°C-27°C) dengan
adanya.

2.3 Bahan

Air merupakan cairan jernih yang tidak berbau, tidak berwarna, serta mengandung
hidrogen dan oksigen didalamnya yang sangat dekat dalam kehidupan kita sehari-hari. Air
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digunakan untuk pekerjaan pelumatan dalam proses pengolahan bahan mentah batu bata
me- rah. Adapun syarat-syarat air yang dapat digunakan da- lam pembentukan batu bata
merah adalah :

Air harus bersih

Air tidak sadah dan air yang digunakan tidak mengandung garam yang

larut di dalam air seperti garam dapur

Air yang digunakan dalam pembentukan batu bata merah kira-kira 20% dari bahan-
bahan yang lainnya

3. Metodologi
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Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan di 2 lokasi, yaitu proses pembuatan benda
uji batu bata merah dengan campuran abu terbang (fly ash) di lakukan di Desa Balong.
Sedangkan untuk proses pengujian kuat tekan dan daya serap di lakukan di Laboratorium
Teknik Sipil Sekolah Tinggi Teknologi Ronggolawe Cepu. Cara pembuatan benda uji batu
bata merah dapat dilakukan dengan dua cara yaitu cara mekanis dan cara konvesional.
Pada penelitian kali ini pembu- atan batu bata merah dilakukan dengan metode kon-
vesional. Batu bata merah manual dengan kekuatan tekan tangan manusia. Harga batu
bata merah relatif murah daripada harga bahan penyusun bangunan lainnya.

Untuk penelitian ini sampel benda uji dibuat dengan cara memotong batu bata
dengan ukuran yang sama dengan tinggi batu bata dan menyerupai kubus. Selan- jutnya
sampel benda uji diuji menggunakan alat Univer- sal Tesing Machine. Kecepatan
pembebanan tetap diatur agar sesuai dengan ketetapkan yang sudah ada di SNI 15-2094-
2000. Uji kuat tekan merupakan salah satu syarat mutu yang harus diperhatikan. Hasil
dari kuat tekan dipengaruhi oleh perbandingan campuran bahan penyusun. Untuk
menghitung kuat tekan sampel me- merlukan ukuran tertentu yaitu beban tekan dan luas
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bidang sampel batu bata. Penentuan kuat tekan batu bata dapat digunakan dengan
persamaan sebagai berikut: agregat kasar yaitu tanah liat. Komposisi yang digunakan
bervariasi yaitu 0% (tanpa limbah abu terbang (fly ash), 5%, 10%, 15%, 20% dengan per-
bandingan bahan campuran tanah liat dan air.

4. Hasil Dan Pembahasan

Penelitian ini meliputi dari dua langkah, langkah per- tama pembuatan benda uji
batu bata dan kedua pen- gujian nilai kuat tekan di laboratorium. Untuk fase per- tama
pembuatan batu bata dilakukan di Desa Balong Dukuh Wuni Kecamatan Jepon Kabupaten
Blora, dan untuk pengujian kuat tekan dan daya serap air batu bata dilakukan di
Laboratorium Teknik Sipil STTR Cepu. Proses pembuatan batu bata dilakukan
pencampuran limbah batu bara (fly ash). Hal ini dilakukan pencampu- ran limbah
tersebut  bertujuan  sebagai  pengganti berdasarkan hasil perhitungan yang sudah
dilaksankan dalam pengujian batu bata dengan bahan campuran abu terbang (fly ash),
maka agregat abu terbang (fly ash) yang ditambahakan sebagai bahan campuran batu bata
berpengaruh terhadap nilai kuat tekan batu bata merah. Agregat abu terbang (fly ash) bisa
menambah nilai kuat tekan batu bata dengan hasil kuat tekan pada sampel satu (tanpa
campuran abu terbang) bernilai 4,64 kg/cm?, sampel dua bernilai 6,96 kg/cm?, sampel tiga
bernilai 7,2 kg/cm?, sampel empat bernilai 7,76 kg/cm?, tetapi terjadi penurunan pada
sampel lima ber- nilai 7,04 kg/cm?, dari kelima sampel tersebut dapat disimpulkan untuk
kuat tekan yang maksimal terjadi pada presentase 15% dengan kuat tekan sebesar 7,04
kg/cm? dan kenaikan yang terjadi 67,24%.abu terbang (fly ash) mempengaruhi daya serap
air batu bata untuk nilai daya serap air pada sampel satu (tanpa campuran abu terbang)
nilainya 17,08%, pada sampel dua nilainya 16,28 %, pada sampel tiga nilainya 15,88 %,
pada sam- pel empat nilainya 14.3 %, dan pada sampel lima nilainya 15,98 %. Masing-
masing sampel tersebut me- menuhi syarat sesuai SNI 15-2094-2000. agregat kasar yaitu
tanah liat. Komposisi yang digunakan bervariasi yaitu 0% (tanpa limbah abu terbang (fly
ash), 5%, 10%, 15%, 20% dengan per- bandingan bahan campuran tanah liat dan air.

Hasil Kuat Tekan (Kg/cm?)
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Gambar 3. Hasil uji kuat tekan
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Keterangan:

F

00000 0000006006 - A
P = Kuat tekan bahan, satuannya N/m?

F = Beban tekan maksimum (gaya tekan), satuannya N A = Luas bidang bahan,
satuannya m?.

Setelah kuat tekanya diuji maka selanjutnya dibanding- kan nilai standar
berdasarkan standar nasional yang ditetapkan. Pengujian daya serap air pada batu bata
didapatkan dari hasil pengukuran massa basah dan massa kering sampel kemudian
masing-masing benda uji diukur menggunakan alat timbangan analog. Penentuan daya
serap air pada sampel batu bata dapat dihitung seperti berikut :

00 - Ok

Berdasarkan pengujian kuat tekan dan daya serap air jadi dapat ditarik kesimpulan
bahwasanya da- lam pemanfaatan bahan campuran abu terbang (fly ash) untuk pembuatan
batu bata merah untuk komposisi 0%, 5%, 10%, 15% dan 20% belum memenuhi syarat
standart SNI tetapi untuk pengujian daya serap air nilai penyerapanya memenuhi syarat
standart SNI 15-2094-2000. Oleh sebab itu untuk pengujian kuat tekan perlu dilakukan
pengujian lanjutan untuk memenuhi nilai standart.

Pr (P) :

Keterangan :

Mk = massa kering (tetap) (kg)

100 %

Dari seluruh kegiatan pengujian dan juga pembahasan

Mb = massa setelah direndam selama 24 jam (kg)
Simpulan

Dari seluruh kegiatan pengujian dan juga pembahasan Proses pembuatan batu bata
dilakukan pencampuran limbah batu bara (fly ash). Hal ini dilakukan pencampu- ran
limbah tersebut bertujuan sebagai pengganti
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Terima kasih atas bantuan dari berbagai pihak, yang mana ikut serta memberikan
bantuan berupa dukungan doa, masukan, serta bantuan tenaga untuk me- nyelesaikan
penelitian ini berdasarkan hasil perhitungan yang sudah dilaksankan dalam pengujian
batu bata dengan bahan campuran abu terbang (fly ash), maka agregat abu terbang (fly
ash) yang ditambahakan sebagai bahan campuran batu bata berpengaruh terhadap nilai
kuat tekan batu bata merah. Agregat abu terbang (fly ash) bisa menambah nilai kuat tekan
batu bata dengan hasil kuat tekan pada sampel satu (tanpa campuran abu terbang)
bernilai 4,64 kg/cm?, sampel dua bernilai 6,96 kg/cm?, sampel tiga bernilai 7,2 kg/cm?,
sampel empat bernilai 7,76 kg/cm?, tetapi terjadi penurunan pada sampel lima ber- nilai
7,04 kg/cm?, dari kelima sampel tersebut dapat disimpulkan untuk kuat tekan yang
maksimal terjadi pada presentase 15% dengan kuat tekan sebesar 7,04.
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